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ABSTRAK

Nur Sharina Azlin Binti ZulHazmi SJ. 210103020288. Tradisi Memajang Ayat
Kursi di Dinding Rumah dalam Persepsi Masyarakat Kampung Ensebang Jaya,
Serian. Pembimbing (I) Dr. Norhidayat, MA dan Pembimbing (II) Dr. Ali
Muammar Zainal Abidin, MA pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat, Kampung Ensebang Jaya, Tradisi, Ayat Kursi

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi masyarakat Kampung
Ensebang Jaya, Serian terhadap tradisi memajang Ayat Kursi di dinding rumah.
Tradisi ini telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Melayu-Islam di
kawasan tersebut, namun makna dan persepsi di baliknya belum banyak dijelaskan
secara ilmiah. Dalam konteks budaya dan keagamaan, Ayat Kursi tidak hanya
dianggap sebagai ayat Al-Qur’an biasa, melainkan sebagai simbol religius yang
diyakini memiliki kekuatan spiritual, nilai perlindungan, dan keberkahan bagi
penghuni rumah. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap masyarakat setempat
yang mempraktikkan tradisi tersebut. Teori utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori persepsi, khususnya yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat,
serta teori simbol budaya dari Clifford Geertz, yang keduanya menyoroti
pentingnya konstruksi makna berdasarkan pengalaman, latar belakang budaya, dan
konteks sosial individu atau kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat Kampung Ensebang Jaya memaknai Ayat Kursi sebagai
simbol ketauhidan, perlindungan dari gangguan makhluk halus, serta penanda
identitas religius dan budaya. Persepsi ini dibentuk oleh kombinasi antara ajaran
agama Islam, tradisi lisan yang diwariskan turun-temurun, serta pengalaman
spiritual pribadi. Selain itu, pemajangan Ayat Kursi juga menjadi bagian dari
ekspresi keislaman dalam ruang domestik yang memperkuat nilai-nilai religius
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tradisi memajang Ayat Kursi di dinding rumah tidak hanya bermakna simbolik,
tetapi juga mencerminkan keterkaitan antara nilai-nilai keagamaan dan budaya
lokal yang hidup dalam kesadaran kolektif masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi keagamaan dapat hadir dalam bentuk simbol visual yang kuat, yang pada
akhirnya membentuk identitas spiritual dan budaya masyarakat secara
berkelanjutan.
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MOTTO
Agi Idup, Agi Ngelaban!

(Artinya: Selagi masih hidup, selagi itu harus tetap berjuang)
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
— i Kasrah
- u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J=2) al-rijal bukan ar-rijal, (') al-diwan bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (Bjjjfbi\) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dhar(irah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e ai adan i
SE au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

te..

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
c a a dengan topi di atas
i 1 dengan topi di atas
S
i} u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33531'43‘) tidak ditulis adh-
dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. v, V- | Tharigah
A J.L
2. ..i ~:| , j\ “ - \1\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 4 s\ .~ - _ | Wahdah al-Wujiid
353l 8355
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6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad
al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
;L'/;.N\ Cad dzahaba al-ustadzu
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8. Singkatan-Singkatan

NIM | Nomor Induk Mahasiswa Cet Cetakan

NIP Nomor Induk Pegawai T.P Tanpa Penerbit
Q.S. Qur’an Surah T. Tp | Tanpa Tempat
H.R. Hadis Riwayat T.Th Tanpa Tahun
swit Subhdnau wa Ta ald Terj Terjemahan
saw Subhdanau wa Ta’ala M Masihi

Vol. Volume

No. Nomor
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